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8QLYHUVLWDV�6HEHODV�$SULO�6XPHGDQJ 

 

$� 3HQGDKXOXDQ 

Ketika anda pergi ke sebuah supermarket pernahkah anda 

perhatikan keadaan di dalam supermarket tersebut. Bagaimana 

produk yang dijualnya ditata rapi, pelayan dan kasir yang begitu 

ramah menyapa anda, lantainya yang selalu bersih, ruangannya 

yang nyaman dan sebagainya. Atau pernahkan anda 

memperhatikan ketika anda berkunjung ke sebuah restoran 

bagaimana layanan yang anda dapat dari mulai datang sampai 

anda keluar dari restoran tersebut. Pelayan yang menyambut 

anda, menuliskan pesanan anda, mengantar pesanan anda, 

membersihkan tempatnya, dan seterusnya. Pernahkah terpikir 

oleh anda bagaimana sebuah supermarket dan restoran yang 

anda kunjungi itu dikelola sedemikian rupa sehingga 

menciptakan kepuasan pelanggan dan memberikan keuntungan 

bagi pemilik bisnisnya. Tentu saja semua hal itu dapat terlaksana 

karena adanya pengelolaan dalam organisasi bisnis tersebut. 

Mengelola merupakan salah satu aktivitas manusia yang 

paling penting. Orang-orang mulai membentuk organisasi 

untuk menyelesaikan tugas-tugas yang tidak dapat mereka 

lakukan sendiri. Mengelola sangat penting untuk memastikan 

upaya koordinasi individu. Dengan masyarakat yang semakin 

bergantung pada upaya kelompok dan karena banyak kelompok 

yang terorganisir menjadi besar, maka pengelolaan menjadi 
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Teori manajemen telah berkembang dari waktu ke waktu, 

dengan pendekatan dan kerangka kerja yang berbeda yang 

muncul sebagai respons terhadap perubahan lingkungan dan 

kebutuhan bisnis. Memahami konteks historis dari teori 

manajemen dapat memberikan wawasan tentang 

perkembangan praktik manajemen. 

Setelah pengantar singkat di bab pertama tentang 

pengertian, fungsi, dan peran manajemen dalam organisasi, 

maka di bab ini akan membahas contoh-contoh pemikiran 

manajemen awal dan kemudian menunjukkan bagaimana 

perubahan ekonomi, sosial, politik, dan teknologi menciptakan 

tantangan manajerial yang belum pernah terjadi sebelumnya 

dan mengarah pada kebutuhan akan studi formal tentang 

organisasi dan manajemen. Tujuan dari bab ini adalah untuk 

memetakan perkembangan teori manajemen dari awal 

berdirinya secara informal hingga saat ini.  

 

B. Sejarah 0DQDMHPHQ 

Secara historis, industrialisasi adalah fenomena yang 

relatif baru. Manusia telah ada selama ribuan tahun sebelum 

kemajuan besar dalam kekuasaan, transportasi, komunikasi, dan 

teknologi yang kemudian dikenal sebagai Revolusi Industri. 
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Lingkungan manajemen merupakan segala sesuatu yang 

ada di sekitar organisasi dan berdampak pada operasi dan 

pertumbuhannya. Lingkungan manajemen menyediakan 

berbagai sumber daya yang dibutuhkan oleh organisasi dalam 

menciptakan produk dan jasa. Selain itu, lingkungan juga adalah 

sumber peluang dan ancaman bagi organisasi dan dapat 

membentuk serta mempengaruhi berbagai keputusan strategis 

yang diambil para eksekutif dalam upaya untuk mencapai 

tujuan organisasi.  

Lingkungan manajemen terbagi menjadi dua jenis yaitu 

internal dan eksternal. Lingkungan internal meliputi segala 

faktor yang terdapat di dalam organisasi. Faktor internal yang 

dimaksud contohnya adalah pemilik organisasi, struktur 

organisasi, gaya kepemimpinan, budaya organisasi, dan sumber 

daya manusia, antara lain. Segala sesuatu yang ada di luar 

organisasi termasuk dalam lingkungan eksternal. Pemasok, 

konsumen, pesaing, pemerintah, keadaan perekonomian, 

hukum, peraturan, teknologi, aspek sosial budaya, dan 

sebagainya adalah beberapa contoh pengaruh eksternal. Kita 

akan membicarakan kedua jenis habitat tersebut di bab ini. 
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Perencanaan merupakan aspek yang sangat penting bagi 

setiap organisasi dalam menjalankan berbagai kegiatan 

operasionalnya. Proses perencanaan mencakup berbagai aspek, 

mulai dari produksi, rekrutmen sumber daya manusia, program 

penjualan produk, hingga pengaturan anggaran keuangan. 

Perencanaan ini merupakan langkah dasar bagi sebuah 

organisasi dalam menetapkan tujuan dan strategi untuk 

mencapainya. Selain itu, perencanaan juga menjadi landasan 

bagi manajemen dalam mengambil keputusan dan tindakan 

yang tepat. Setiap fungsi manajemen harus berdasarkan pada 

perencanaan yang telah disusun, karena hal ini akan 

memastikan bahwa setiap keputusan yang diambil sesuai 

dengan tujuan yang telah ditetapkan. Dengan demikian, 

sebelum memulai proses perencanaan, organisasi sebaiknya 

sudah memiliki gambaran yang jelas tentang tujuan dan sasaran 

yang ingin dicapai. 

 

B. Pengertian 3HUHQFDQDDQ 

Secara umum, perencanaan adalah proses untuk 

menetapkan tujuan organisasi, merancang strategi untuk 

mencapainya, dan mengembangkan rencana kerja yang konkret 

(Robbins & Judge, 2015). Perencanaan menjawab pertanyaan-
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Pengorganisasian merupakan salah satu fungsi 

manajemen yang penting dalam mengatur struktur organisasi 

agar dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Proses 

pengorganisasian mencakup beberapa langkah, mulai dari 

merancang struktur organisasi hingga menetapkan otoritas dan 

tanggung jawab. Salah satu aspek utama dalam 

pengorganisasian adalah departementalisasi, di mana kegiatan 

yang serupa dikelompokkan bersama dalam unit-unit yang 

disebut departemen. Departementalisasi ini dapat dilakukan 

berdasarkan fungsi, produk, wilayah, atau pelanggan, 

tergantung pada kebutuhan dan karakteristik organisasi. 

Selain departementalisasi, pembagian kerja juga 

merupakan bagian penting dari pengorganisasian. Pembagian 

kerja menentukan bagaimana tugas-tugas akan dibagi di antara 

anggota organisasi. Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa 

setiap individu memiliki tanggung jawab yang jelas dan 

melaksanakan tugas yang sesuai dengan keahliannya. 

Pembagian kerja yang baik dapat meningkatkan efisiensi dan 

produktivitas organisasi. 
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Tulisan ini menitikberatkan pada penemuan dan analisis 

faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas, absensi, 

performa karyawan, dan kepuasan kerja. Misalnya, faktor-faktor 

seperti tingkat motivasi, hubungan kekuasaan, atau budaya 

organisasi sulit untuk dinilai. Karena itu, penting untuk 

memulai dengan mempertimbangkan faktor-faktor yang mudah 

didefinisikan dan data yang mudah diperoleh, terutama dari 

informasi yang tersedia dalam berkas personalia karyawan. 

Faktor-faktor tersebut mencakup karakteristik seperti usia, jenis 

kelamin, status pernikahan, masa kerja, dan kemampuan dalam 

organisasi. 

Dengan pemahaman terhadap perilaku individu, 

diharapkan dapat memprediksi, menjelaskan, dan mengelola 

perilaku karyawan ke arah yang diinginkan. Pemahaman ini 

penting karena kekuatan sumber daya manusia terbentuk dari 

sifat dan karakteristik yang berbeda-beda dari setiap individu, 

yang dapat dimanfaatkan untuk mencapai tujuan perusahaan. 
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Ada bermacam-macam organisasi. Ada organisasi yang 

bersifat bisnis (mencari keuntungan) seperti perusahaan-

perusahaan. Ada organisasi yang mendorong kegiatan sosial, 

seperti perkumpulan arisan, kepengurusan RT (Rumah Tangga) 

dan RW (Rukun Warga), bahkan ada organisasi yang bertujuan 

mengkoordinasi negara-negara dunia. Organisasi tersebut 

didirikan untuk mencapai tujuan tertentu, baik tujuan profit 

(memperoleh keuntungan), maupun tujuan nonprofit (bukan 

untuk memperoleh keuntungan. Pada praktiknya Dua orang 

yang bekerja sama tentunya memerlukan koordinasi dan 

mempunyai tujuan. Dilengkapi dengan struktur yang baik, 

maka hasil kerja akan semakin baik.  Sedangkan tujuan yang 

akan menentukan karakteristik organisasi.  Suatu organisasi 

akan maju dan berkembang jika dikelola dengan baik. Kita dapat 

melihat banyak organisasi yang membuat kehidupan menjadi 

lebih baik. Suatu contoh, Polisi membuat kehidupan lebih aman. 

Organisasi pendidikan atau keagamaan membat kehidupan 

lebih tenteram dan masyarakt lebih cerdas. Bahkan perusahaan-

perusahaan yang didirikan untuk tujuan keuntungan, 

memberikan pelayanan yang bermanfaat bagi masyarakat. 

Perusahaan transportasi membuat perjalanan lebih lancar, 

perusahaan makanan menyediakan kebutuhan sehari-hari. 
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Era globalisasi dan liberalisasi ekonomi, benar-benar 

berdampak luar biasa, selain terjadinya krisis dan ancaman, juga 

melahirkan kompetisi bisnis yang luar biasa. Semakin besar 

lembaga bisnis, semakin besar tuntutan masyarakat terhadap 

lembaga tersebut. Para pelaku bisnis terus menerus dipacu 

untuk setiap saat terbuka pada berbagai inovasi, tantangan dan 

ancaman, karena orientasi pada kualitas produk dan promosi 

yang dirintisnya tak cukup memadai dalam menghadapi 

berbagai dinamika bisnis. Suatu bisnis hanya mungkin 

berlangsung jika ada dua orang atau lebih berinteraksi dan 

berkomunikasi. Bisnis dapat dilakukan oleh seseorang namun 

demikian pada umumnya bisnis dilakukan oleh suatu badan 

(organisasi), yakni bentuk kerjasama dua orang atau lebih untuk 

mencapai tujuan tertentu.  

Organisasi didirikan manusia bukan sebagai tujuan akhir 

melainkan hnaya sebagai sarana dan bukan untuk siapa-siapa 

kecuali untuk kepentingan manusia itu sendiri. Pernyataan ini 

menunjukkan bahwa ada alasan-alasan tertentu mengapa 

seseorang atau sekelompok orang mendirikan organisasi. 

Gareth Jones misalnya mengatakan bahwa seseorang 

mendirikan organisasi pada dasarnya untuk menciptakan nilai 

tambah yang berupa produk ataupun jasa dan berbagai macam 
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Karyawan merupakan aset perusahaan yang terbesar dan 

memerlukan penanganan yang berbeda dari aset lain. karyawan 

tidak dapat disamakan dengan sumber daya yang dapat 

dibuang bila umur ekonomisnya habis. Oleh karena itu, 

beberapa ahli menyebutnya dengan manusia yang memiliki 

sumber daya atau disebut dengan human capital. Pengelolaan 

karyawan meliputi memperoleh, melatih, menilai, dan 

memberikan penghargaan kepada karyawan. Selain itu, 

karyawan juga memerlukan motivasi yang dapat 

mendorongnya mencapai sasaran. Motivasi merupakan sesuatu 

yang mendorong seseorang untuk bertindak atau berperilaku 

tertentu. Motivasi membuat seseorang memulai, melaksanakan, 

dan mempertahankan kegiatan tertentu. Karyawan juga 

memerlukan hubungan dengan orang lain dan mendapatkan 

perhatian dalam kesehatan, keselamatan, dan keadilan di tempat 

kerjanya. Pengelolaan karyawan membutuhkan perencanaan 

hingga pengendalian baik yang bersifat strategis maupun taktis. 

Tantangan lingkungan akan berpengaruh pada hal yang harus 

dilakukan bagi karyawan dan cara melakukannya. Memahami 

motivasi merupakan tugas penting bagi manajer karena manajer 

bertindak melalui orang lain (getting things done through the other). 

Manajer tidak bekerja sendirian. Dengan demikian, memahami 
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Konflik merupakan suatu keadaan yang timbul akibat 

perbedaan antara dua pihak atau lebih yang memiliki 

kepentingan, nilai, atau tujuan yang bertentangan. Konflik dapat 

muncul di berbagai tingkatan, baik dalam konteks personal, 

kelompok, organisasi, maupun antar organisasi. Pemahaman 

yang mendalam terkait konflik penting untuk merancang 

strategi manajemen konflik yang efektif.  

Konflik dapat dianggap sebagai suatu fenomena yang 

melekat dalam interaksi sosial. Pada dasarnya, konflik 

merupakan hasil dari perbedaan pendapat, kepentingan, atau 

nilai antara individu atau kelompok. Oleh karena itu, dalam 

organisasi konflik tidak dapat dihindarkan. Pengelolaan konflik 

menjadi hal yang penting untuk dapat dilakukan. Pengelolaan 

konflik melibatkan pemahaman terhadap sumber konflik dan 

upaya untuk mencapai penyelesaian yang adil dan 

berkelanjutan. 
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Pengendalian merupakan suatu fungsi manajemen yang 

memiliki tujuan utama untuk memastikan bahwa kegiatan 

organisasi berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan 

(Simons, 2019). Proses pengendalian melibatkan pemantauan 

kinerja, penilaian terhadap hasil yang telah dicapai, dan 

langkah-langkah perbaikan jika terdapat penyimpangan dari 

rencana awal. Dalam konteks manajemen, pengendalian 

memiliki peran krusial dalam memastikan bahwa sumber daya 

organisasi diarahkan dengan efektif dan efisien. 

Sistem pengendalian manajemen juga didefinisikan 

sebagai sebuah sistem yang terdiri dari berbagai sub sistem yang 

memiliki kaitan antara satu sama lain. Sub sistem tersebut terdiri 

dari penganggaran, pemrograman, pelaporan, akuntansi, 

hingga pertanggungjawaban (Suadi, 1999). 

Sebuah perusahaan yang dianggap baik sendiri harus 

mampu memenuhi beberapa hal, yaitu: 

1. Memiliki tolak ukur kinerja yang menjadi cerminan sebuah 

perusahaan maupun organisasi dapat berjalan dengan 

efisien, efektif, serta produktif. 

2. Memiliki kebijakan dalam menentukan tolak ukur di dalam 

sebuah perusahaan tersebut. 
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Kepemimpinan adalah sebuah kekuatan atau 

kemampuan yang ada di dalam diri seseorang, digunakan ketika 

memimpin, membimbing, dan memotivasi orang lain menuju 

pencapaian tujuan tertentu. Seorang pemimpin, yang pada 

dasarnya adalah individu yang diberi kepercayaan dan 

tanggung jawab untuk memimpin sebuah kelompok, organisasi, 

atau proyek, harus memanfaatkan kepercayaan tersebut untuk 

menjadi kepala atau ketua di dalam perusahaan atau organisasi.  

Kemampuan pemimpin untuk memandu, memotivasi, 

dan mempengaruhi anggotanya menjadi faktor kunci dalam 

mencapai keberhasilan. Sikap kepemimpinan tidak hanya 

mencakup aspek pribadi tetapi juga berperan penting dalam 

pengaruhnya terhadap orang lain, khususnya dalam konteks 

pekerjaan atau organisasi.  

Secara umum, kepemimpinan adalah sesuatu yang 

melekat pada diri seseorang dan memiliki kemampuan untuk 

mempengaruhi orang lain. Kepemimpinan diartikan sebagai 

perihal pemimpin atau cara memimpin, sementara pemimpin 

diartikan sebagai orang yang memimpin. Oleh karena itu, 

kepemimpinan tidak hanya mencakup aspek kekuatan pribadi 

tetapi juga melibatkan tanggung jawab dan cara memandu yang 

efektif. Dengan demikian, kepemimpinan bukan hanya sekadar 
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Tiap organisasi tidak memandang apakah organisasi 

tersebut berukuran besar ataupun kecil, perubahan terjadi pada 

kondisi yang dipengaruhi oleh faktor eksternal dan internal 

organisasi. Di dalam mendapati pertumbuhan serta pergantian 

yang berlangsung hingga dibutuhkan pengambilan keputusan 

yang segera serta pas. Proses pengambilan keputusan yang 

segera serta pas dicoba agar roda organisasi beserta administrasi 

bisa berjalan terus dengan mudah. Keputusan (decision) 

merupakan sesuatu opsi (choice), ialah opsi dari 2 ataupun 

mungkinlebih. Manajemen membutuhkan informasi sebagai 

dasar dalam sebuah keputusan. Pengambilan keputusan adalah 

membuat penilaian dan membuat pilihan. Keputusan tersebut 

diambil setelah melalui beberapa perhitungan dan 

pertimbangan alternatif. Pengambilan keputusan (decision 

making) merupakan proses identifikasi permasalahan serta 

peluang sesudah itu memecahkannya. Pengambilan keputusan 

yang baik ialah bagian vital dari manajemen yang baik, sebab 

keputusan-keputusan yang memastikan gimana sesuatu metode 

organisasi menuntaskan permasalahan, mengalokasikan 

sumber energi serta mencapai sasaran.  
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Manajemen mutu adalah pendekatan sistematis dan 

strategis untuk merencanakan, mengendalikan, dan 

meningkatkan mutu produk, layanan, atau proses dalam sebuah 

organisasi. Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa produk 

atau layanan yang disediakan oleh organisasi tersebut 

memenuhi atau bahkan melampaui harapan pelanggan serta 

mematuhi standar mutu yang berlaku. Dalam manajemen mutu, 

fokus utama adalah pada pemahaman dan pemenuhan 

kebutuhan pelanggan. Ini melibatkan pemantauan dan 

pengukuran kinerja, identifikasi masalah, perbaikan 

berkelanjutan, serta peningkatan proses dan produk. 

Manajemen mutu tidak hanya melibatkan departemen mutu 

saja, tetapi juga melibatkan seluruh organisasi, dari tingkat 

manajemen puncak hingga pekerja di lapangan. 

 

B. Definisi Manajemen Mutu 

Manajemen mutu adalah pendekatan sistematis dan 

strategis untuk merencanakan, mengendalikan, dan 

meningkatkan mutu produk, layanan, atau proses dalam sebuah 

organisasi. Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa produk 

atau layanan yang disediakan oleh organisasi tersebut 

memenuhi atau bahkan melampaui harapan pelanggan serta 

0$1$-(0(1�

0878 



��� 

 

%$%�
���

0$1$-(0(1�3(58%$+$1 

 

5LFKH�)HUPD\DQL��6�.RP��6�(���0�0�� 

67,(�3HUEDQNDQ�,QGRQHVLD 

 

$� 3HQGDKXOXDQ 

Aktivitas manajemen dalam sebuah organisasi dan 

perusahaan memang memiliki pengaruh yang krusial. Melalui 

manajemen yang baik dan optimal, kinerja dalam sebuah 

organisasi atau perusahaan sudah pasti akan meningkat dan 

mampu berjalan dengan lebih lancar. Oleh karena itu, pihak 

pengelola perusahaan maupun organisasi wajib memahami 

bagaimana cara melakukan manajemen secara tepat agar 

perkembangannya bisa menjadi lebih pesat. Manajemen sendiri 

memiliki berbagai jenis dengan manfaat dan metode yang 

berbeda-beda. Salah satu contohnya adalah manajemen 

perubahan yang kerap dianggap sebagai faktor penentu utama 

dalam keberhasilan sebuah bisnis atau kegiatan organisasi 

apapun.  

 

B. Pentingnya 0DQDMHPHQ Perubahan 

Manajemen perubahan sangat penting dalam dunia bisnis 

dan organisasi karena perubahan adalah sebuah keniscayaan 

dalam lingkungan bisnis modern. Beberapa alasan mengapa 

manajemen perubahan sangat relevan dalam organisasi dan 

bisnis yakni : 

  

0$1$-(0(1�

3(58%$+$1 
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\DQJ�PHQ\HGLDNDQ�EHUEDJDL�NHSHUOXDQ�GL�ELGDQJ�SHQGLGLNDQ� 

 

6KDQWL� 3XMLOHVWDUL�� 6�7���0�0��3HQXOLV� ODKLU�

GL� -DNDUWD� SDGD� WDQJJDO� ���$JXVWXV� �����GL�

-DNDUWD�� 3HQXOLV� DGDODK� 'RVHQ� WHWDS� GL�

3URJUDP� 6WXGL� 7HNQRORJL� 3DQJDQ��

8QLYHUVLWDV� 6DKLG�� 3HQGLGLNDQ� WHUDNKLU�

3URJUDP� 0DJLVWHU� GDUL� 3URJUDP� 0DJLVWHU�

0DQDMHPHQ� SHPLQDWDQ� 0DQDMHPHQ�

3DULZLVDWD��GRXEOH�GHJUHH�3URJUDP�7RXULVP�

DQG� +RVSLWDOLW\� 0DQDJHPHQW�� 8QLYHUVLWL� 8WDUD� 0DOD\VLD�� %LGDQJ�

VSHVLDOLVDVL� .XOLQHU�� 0DQDMHPHQ�� GDQ� 3DULZLVDWD�� 6DODK� VDWX�

NRPSHWHQVL�\DQJ�GLPLOLNL�DGDODK�.RPSHWHQVL�%163�´3HQGDPSLQJ�

8.0µ�WDKXQ������������� 

 

5LFKH�)HUPD\DQL��6�.RP��6�(���0�0��/DKLU�

GL�%XNLWWLQJJL�WDKXQ�������DGDODK�/HNWRU�GDQ�

GRVHQ� EHUVHUWLILNDVL� SDGD� 3URJUDP� 6WXGL�

0DQDMHPHQ�GL�6HNRODK�7LQJJL�,OPX�(NRQRPL�

3HUEDQNDQ� ,QGRQHVLD�� 3DGDQJ�� 0HQJLNXWL�

SHQGLGLNDQ� GL� -XUXVDQ� 6LVWHP� .RPSXWHU�

)LONRP� 83,� ¶<37.·� 3DGDQJ� WDKXQ� ������

������ -XUXVDQ� 0DQDMHPHQ� 67,(� 3HUEDQNDQ�

,QGRQHVLD� WDKXQ� ����������� 0DJLVWHU� 0DQDMHPHQ� 8QLYHUVLWDV�

$QGDODV� WDKXQ� ����������� 6HODLQ� PHQMDGL� .HWXD� 3URJUDP� 6WXGL�

0DQDMHPHQ�SDGD�67,(�3HUEDQNDQ�,QGRQHVLD��SHQXOLV�MXJD�PHQJDMDU�

0DWHPDWLND� .HXDQJDQ�� 0DQDMHPHQ� .HXDQJDQ�� 0DQDMHPHQ�



��� 

 

6WUDWHJLN�� 3HQJDQWDU�%LVQLV�� 6WXGL�.HOD\DNDQ�%LVQLV� GDQ�EHEHUDSD�

PDWDNXOLDK� ODLQQ\D�� 'LVDPSLQJ� PHQJDMDU�� SHQXOLV� MXJD� DNWLI�

PHODNXNDQ� SHQHOLWLDQ� GDQ� SHQJDEGLDQ� NHSDGD� PDV\DUDNDW� GL�

ELGDQJ� SHPDVDUDQ�� VXPEHU� GD\D� PDQXVLD�� GLJLWDO� PDUNHWLQJ� GDQ�

PDQDMHPHQ�VWUDWHJLN� 
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